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ABSTRACT

Biomass is one of the agricultural wastes that can be used as a substitute for alternative fuels. The biomass needs to be
converted into briquettes first, so that it becomes an environmentally friendly fuel. Corn cobs and rice straw are the most
common types of agricultural products found in East Java, therefore the potential for alternative fuels that will be obtained
will also be higher. This research aims to determine the characteristics of solid fuels (briquettes) including: calorific value of
briquettes, water content of briquettes, ash content of briquettes and drop test on briquettes using a mixture of corn cobs and
rice straw. The variation of the mixture between corn cobs and rice straw is 1 kg, where 1 kg of corn cobs and straw using a
mixture ratio of 90%:10%, 80%:20%, 70%:30% and 60%:40% using starch adhesive of 0.001 kg. In addition, it uses two
pressure variations, namely: A = 2500 kPa and B = 5000 kPa which are used in briquettes. The results of the research on the
characteristics of briquettes such as: The highest calorific value using a mixture of 90% corn cobs and 10% rice straw was
obtain at 5546.74 cal/gram. The most optimal moisture content using a suppression load of 5000 kPa using a mixture of 90%
corn cobs and 10% rice straw obtained a value of 11.30%. The optimal ash content produced also uses a suppression load of
5000 kPa by using a mixture of 90% corn cobs and 10% rice straw to obtain a value of 20.58%. While the drop test on
briquettes using a pressing load of 5000 kPa by using a mixture of 60% corn cobs and 40% rice straw obtained a value of
11.10%, a large reduction in particle size when applied from a height.
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PENDAHULUAN

Biomassa merupakan suatu bahan sampah
pertanian yang dapat dijadikan solusi dalam
mengatasi krisisnya energi yang terjadi. Selain itu
biomassa merupakan limbah yang dihasilkan dari
pertanian yang dapat dikonversi menjadi energi
terbarukan, sehingga sering digunakan dan
dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik maupun
digunakan di dunia industri (Li & Xue, 2015).
Biomassa yang diperoleh perlu dirubah bentuknya
menjadi bentuk briket, dimana proses pembuatan
briket dilakukan dengan proses pemadatan bahan
organik sehingga dapat berubah menjadi bahan
padat (Oladeji, 2015). Adapun manfaat dari
biomassa yang dikonversi menjadi briket dapat
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digunakan menjadi bahan bakar yang ramah
lingkungan (Pilusa et al, 2013).

Tongkol jagung dan jerami padi paling banyak
ditemukan di Jawa Timur, karena rata — rata
pekerjaan masyarakat sekitar adalah sektor
pertanian. Tongkol jagung juga dapat menurunkan
kandungan sulfur dan memiliki kandungan sesuai
dengan standart SNI briket (Arman et al, 2017).
Kompisisi di dalam tongkol jagung memiliki serat
kasar yang cukup tinggi vyaitu sekitar 33%,
Sedangkan komposisi selulosa sebesar 44% dan
komposisi lignin sebesar 33.3%. Maka dengan
kandungan tersebut tongkol jagung dapat
dijadikan sebagai bahan bakar alternatif (Lestari et
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al, 2010). Selain itu tongkol jagung dan jerami padi
adalah sampah sisa dari hasil pertanian yang dapat
digunakan menjadi bahan bakar alternatif
(Hamidah & Rahmayanti, 2017).

Penelitian dilakukan Sunardi et al, (2019) yaitu
tongkol jagung dikonversi menjadi briket yang
dibuat dengan variasikan tekanan sebesar 22.42
kg/cm? dan 44.80 kg/cm?, kandungan abu dan nilai
kalor yang dihasilkan lebih baik dengan
menggunakan variasi tekanan yang lebih besar.
Penelitian juga dilakukan oleh (Ajimotokan et al.,
2019) mencampur tongkol jagung dengan sekam
padi menjadi briket, dimana variasi campuran
tongkol jagung dan sekam padi yaitu 80:20, 70:30,
60:40 dan 50:50. Durability yang dihasilkan paling
maksimal apabila menggunakan variasi tongkol
jagung 50% dan sekam padi 50% (Arman et al,
2017). Tongkol jagung dicampur dengan ampas
daging kelapa dilakukan penelitian oleh (Wijianti,
2017) variasi tekanan 80 Psi dan 90 Psi, selain itu
variasi yang dicampur antara ampas daging kelapa
dan tongkol jagung sebesar 750 gram: 250 gram,
500 gram: 50 gram dan 250 gram dan 750 gram.
Kadar abu paling rendah dan nilai kalor paling
tinggi dengan menggunakan tekanan 80 Psi
dengan variasi campuran 750 gram: 250 gram. Dari
pembahasan beberapa penelitian terhadap tongkol
jagung dengan menggunakan variasi campuran
dan menggunakan tekanan lebih besar belum
mendapatkan karakteriktik briket yang lebih bagus.

Penelitian terhadap jerami padi juga dilakukan
Wang et al, (2018) briket yang dibuat dengan
variasi ukuran pencacahan jerami padi 5 mm, 10
mm dan 15 mm, hasil yang didapatkan
meningkatnya ukuran bahan briket dapat
meningkatkan terhadap konsumsi energi briket.
Penelitian dilakukan oleh Rhofita (2020) membuat
briket jerami padi dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh suhu, tekanan dan ukuran bahan briket,
hasil yang diperoleh yaitu suhu meningkat seiring
dengan meningkatnya tekanan yang diberikan dan
semakin halus bahan digunakan pada proses
penelitian. Dari beberapa uraian yang telah dibahas
di atas, maka penelitian yang akan dilakukan
bertujuan untuk mengetahui karakteristik pada
briket (bahan bakar padat) meliputi : nilai kalor
briket, kadar air briket, kadar abu briket dan drop
test pada briket dengan menggunakan campuran
tongkol jagung dan jerami padi, variasi campuran
tongkol jagung dengan jerami padi 90%:10%,
80%:20%, 70%:30% dan 60%:40% dengan
menggunakan perekat tepung kanji. Selain itu

menggunakan pembebanan (pengepresan) sebesar
2500 kPa dan 5000 kPa yang diberikan pada hasil
briket.

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan

Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu metode eksperimental selama proses
penelitian dilakukan, sedangkan tempat pengujian
penelitian di uji coba di laboratorium sistem
otomasi dan robotika selama 3 bulan. Berikut
adalah alat pengepresan hidrolik pada bahan briket
yang digunakan ditunjukkan pada Gambar 1. Alat
tambahan yang digunakan yaitu alat penumbuk,
ayakan dengan mesh 50 dan cetakan briket dengan
tinggi 6 cm dan diameter 2 cm.

Keterangan Gambar:
1) Pressure gauge

2) Rumah Piston

3) Piston

4) Selang Fulida
5) Rumah Pompa
6) Cetakan Briket

Gambar 1. Alat Pengepresan Briket

Gambar 2. Biomassa yang Dikarbonisasi Tongkol
Jagung dan Jerami Padi
Sementara itu bahan yang digunakan tongkol
jagung dan jerami padi sebagai biomassa seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 2. Air dan Tepung
Kanji. Bahan didapatkan dari area pesawahan di



Kecamatan Arosbaya, Kabupaten Bangkalan.
Diagram alir penelitian dijelaskan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

Proses pengujian

Proses pengujian merupakan parameter
penentuan terhadap karakteristik dan kualitas
terhadap briket telah dibuat. Proses pengujian yang
dilakukan adalah nilai kalor, kadar air dan kadar abu
merupakan standart SNI No.1/6235/2000 (Iskandar
et al, 2019). Selain itu juga dilakukan pengujian
menggunakan ASTM-D 440-86 RO2 yaitu proses
pengujian droptest briket (Handra et al, 2020).

a. Nilai kalor briket

Alat bomb calorimeter digunakan untuk
mengetahui besaran nilai kalor yang terdapat pada
bahan briket (bahan bakar padat). Pengujian
tersebut dilakukan di Laboratorium Motor Bakar,
Universitas Brawijaya di Malang. Alat tersebut dapat
menentukan besarnya panas yang dilepaskan oleh
briket (bahan bakar padat) dengan menggunakan
oksigen dan volume yang digunakan juga tetap
(Sunardi et al,, 2019).
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Kadar Air Briket

Proses penimbangan bahan briket sebelum
dikeringkan serta menimbang kembali bahan briket
setelah  dikeringkan, tujuan tersebut untuk
mengetahui kadar air yang terdapat pada bahan
briket (Iskandar et al, 2019). Proses penimbangan
bahan menggunakan timbangan digital. Dari data
tersebut maka dimasukkan ke dalam persamaan
dibawah ini (Salim, 2016).

Kadar Air %= BA-BK

x 100

Keterangan:

BA = Berat awal sampel sebelum dikeringkan
(gram)

BK = berat kering setelah dilakukan penjemuran
(gram)

Kadar abu briket

Kadar abu pada briket dilakukan pengukuran
dengan menimbang berat pada briket, kemudian
memasukkan kedalam furnace sampai suhu 550°C
selama 4 jam, setelah didapat kemudian ditimbang
kembali dan memasukkan data pada persamaan
dibawah ini (Briyatendra & Widayat, 2019).

PAC % = gx 100

Keterangan:

PAC = Kadar abu (gram)

D = Berat abu hasil pembakaran (gram)
B = Berat briket sebelum dibakar (gram)

Drop test

Drop test merupakan pengujian yang dilakukan
pada bahan briket untuk mengetahui kekuatan
briket, dimana proses pengujian tersebut bahan
dijatuhkan dengan menggunakan ketinggian 200
cm. setelah dilakukan pengujian tersebut maka
diambil pecahan bahan briket terbesar dan
ditimbang lagi. Perhitungan banyaknya pecahan
briket yang hilang dapat menggunakan persamaan
berikut (Briyatendra & Widayat, 2019).

mi —
Partikel yvang hilang = x100%

Keterangan:
mA = Berat briket sebelum dijatuhkan (gram)
mB = Berat sesudah sesudah dijatuhkan (gram)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai Kalor Briket

Nilai kalor pada briket merupakan pengujian
yang dilakukan pada bahan briket agar diperoleh
besar panas dari masing — masing briket yang
dihasilkan, hasil pengujian besarnya kalor pada
campuran tongkol jagung dan jerami padi
ditunjukkan pada Gambar 4. Nilai kalor tertinggi
menggunakan campuran tongkol jagung 90% dan
jerami padi 10% diperoleh sebesar 5546,74
cal/gram, sedangkan nilai kalor paling rendah
dengan menggunakan campuran tongkol jagung
70% dan jerami padi 30% diperoleh sebesar 4879,87
cal/gram. Nilai kalor dipengaruhi oleh jumlah jerami
padi yang dicampurkan pada tongkol jagung,
dimana nilai kalor terus mengalami penurunan
dengan menambahkan jerami padi sebesar 20%
dan 30% (Oladeji, 2015). Namun dengan
menambahkan jerami padi sebesar 40% nilai kalor
mengalami peningkatan lebih besar daripada
campuran jerami padi 30%. Perbedaan nilai kalor
disebabkan oleh kandungan air yang terdapat
didalam masing — masing bahan briket yang
dihasilkan, oleh sebab itu kandungan air pada briket
dapat memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap nilai kalor (Wijianti et al., 2017). Selain itu
nilai kalor yang rendah pada briket salah satunya
juga disebabkan besarnya komposisi abu yang
cukup tinggi tinggi (Briyatendra & Widayat, 2019).
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Tongkol Jagung : Jerami Padi

Gambar 4. Hasil Nilai Kalor pada Briket

Kadar Air Briket

Hasil kadar air yang terdapat pada bahan briket
ditunjukkan pada Gambar 5, dimana kadar air yang
dihasilkan dengan memberikan beban penekanan
sebesar 5000 kPa lebih optimal daripada
menggunakan beban penekanan sebesar 2500 kPa
untuk semua variasi campuran bahan briket yang
digunakan. Kadar air menggunakan beban
penekanan 2500 kPa paling rendah menggunakan

campuran tongkol jagung 90% dan jerami padi 10%
diperoleh nilai sebesar 12,86%, sedangkan tertinggi
menggunakan campuran tongkol jagung 80% dan
jerami padi 20% diperoleh nilai sebesar 22,00%.
Kadar air menggunakan beban penekanan 5000 kPa
paling rendah menggunakan campuran tongkol
jagung 90% dan jerami padi 10% diperoleh nilai
sebesar 10,30%, sedangkan tertinggi menggunakan
campuran tongkol jagung 70% dan jerami padi 30%
diperoleh nilai sebesar 15,00%. Suhu yang
digunakan berbeda — beda pada proses karbonisasi
menggunakan bahan tongkol jagung dan jerami
padi, sehingga hasil dari kadar air yang diperoleh
pada briket juga memiliki nilai yang berbeda. Selain
itu besar kecilnya kadar air yang terdapat pada
briket sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya
beban penekanan yang diberikan, dimana semakin
besar beban penekanan briket akan menghasilkan
jumlah kandungan air yang relatif rendah (Wijianti,
2017).
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Gambar 5. Hasil Pengujian Kadar Abu Briket

Drop test Briket

Drop test Briket bertujuan untuk mengetahui
tingkat ketahanan hasil briket terhadap goncangan
pada saat proses pengangkutan dan penyimpanan
bahan(Handra et al., 2020), hasil pengujian drop test
pada briket ditunjuukkan pada Gambar 6. Drop test
yang dihasilkan dengan beban penekanan sebesar
5000 kPa lebih maksimal dibandingkan dengan
menggunakan beban penekanan sebesar 2500 kPa
untuk semua variasi campuran bahan briket yang
digunakan. Semakin besar penekanan yang
diberikan maka akan meningkatkan tingkat
kerapatan pada setiap partikel bahan briket, selain
itu partikel penyusun briket juga akan semakin kuat
dan semakin terikat satu sama lain (Briyatendra &
Widayat, 2019).
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Gambar 6. Hasil Pengujian Drop Test Briket

Nilai drop test terus mengalami penurunan
dengan berkurangnya campuran tongkol jagung
dan bertambahnya jumlah jerami padi yang
dicampurkan. Hasil beban penekanan 2500 kPa
tertinggi menggunakan campuran tongkol jagung
90% dan jerami padi 10% diperoleh nilai sebesar
33,33%, sedangkan paling rendah menggunakan
campuran tongkol jagung 60% dan jerami padi 40%
diperoleh nilai sebesar 16,28%. Beban penekanan
5000 kPa tertinggi menggunakan campuran
tongkol jagung 90% dan jerami padi 10% diperoleh
nilai sebesar 28,21%, sedangkan paling rendah
menggunakan campuran tongkol jagung 60% dan
jerami padi 40% diperoleh nilai sebesar 11,10%.
Proses pengeringan pada briket juga dapat
mempengaruhi terhadap besar kecilnya hasil drop
test, karena bahan pengikat yang digunakan dapat

mengikat secara maksimal jika pengeringan
dilakukan secara maksimal.
KESIMPULAN

Penelitian pada briket (bahan bakar padat) yang
telah dilakukan dengan menggunakan biomassa
pertanian (campuran tongkol jagung dan jerami
padi) serta beban penekanan briket 2500 kPa dan
5000 kPa dapat disimpulkan sebagai berikut:

e Nilai kalor tertinggi menggunakan campuran
tongkol jagung 90% dan jerami padi 10%
diperoleh sebesar 5546,74 cal/gram, maka
dengan menggunakan sedikit campuran jerami
padi dapat meningkatkan nilai kalor yang
dihasilkan.

e Kadar air paling optimal menggunakan beban
penekanan 2500 kPa menggunakan campuran
tongkol jagung 90% dan jerami padi 10%
diperoleh nilai sebesar 12,86%. Sedangkan
menggunakan 5000 kPa juga menggunakan
campuran tongkol jagung 90% dan jerami padi
10% diperoleh nilai sebesar 10,30%.

e Kadar abu paling optimal pada beban
penekanan 2500 kPa menggunakan campuran
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tongkol jagung 90% dan jerami padi 10%
diperoleh nilai sebesar 23,35%. Sedangkan pada
penekanan 5000 kPa menggunakan campuran
tongkol jagung 90% dan jerami padi 10%
diperoleh nilai sebesar 20,58%.

e Drop test menggunakan beban penekanan 2500
kPa menggunakan campuran tongkol jagung
60% dan jerami padi 40% diperoleh nilai sebesar
16,28%. Sedangkan menggunakan beban
penekanan 5000 kPa menggunakan campuran
tongkol jagung 60% dan jerami padi 40%
diperoleh nilai sebesar 11,10% pengurangan
partikel briket ketika dijatuhkan dari ketinggian.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan

menggunakan biomassa pertanian, penulis dapat

memberikan saran agar pengembangan penelitian
selanjutnya lebih maksimal antara lain:

e Cetakan yang dibuat harus sangat presisi,
tujuannya agar bahan tidak keluar pada saat
dilakukan proses pengepresan dengan beban
yang sangat besar.

e Proses karbonisasi kurang maksimal karena
masih menggunakan manual, sehingga perlu
alat karbonisasi atau pengarangan bahan yang
lebih maksimal.

e Cetakan yang dibuat jumlahnya harus lebih
banyak, karena dapat berpengaruh pada efisensi
waktu pembriketan.
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